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	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi niat untuk terus menggunakan e-wallet di Indonesia dengan menggunakan kerangka Technology Acceptance Model (TAM). Secara khusus, penelitian ini menguji pengaruh kemudahan penggunaan, kesenangan, dan reward terhadap niat penggunaan berkelanjutan dengan kegunaan yang dirasakan sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner daring. Sampel penelitian berjumlah 270 responden pengguna e-wallet di Indonesia yang dipilih menggunakan teknik nonprobability sampling dengan metode purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui aplikasi SmartPLS versi 4.1.1.5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan, kesenangan, dan reward berpengaruh positif terhadap kegunaan yang dirasakan dan niat untuk terus menggunakan e-wallet. Kegunaan yang dirasakan terbukti memediasi pengaruh kemudahan penggunaan dan reward terhadap niat penggunaan berkelanjutan, namun tidak memediasi pengaruh kesenangan. Temuan ini memberikan implikasi strategis bagi pengembang e-wallet dalam meningkatkan retensi pengguna di pasar digital Indonesia.
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	The Influence of Ease of Use, Enjoyment, and Rewards on the Intention to Continue Using E-Wallets. This study aims to analyze the factors influencing the intention to continue using e-wallets in Indonesia using the Technology Acceptance Model (TAM) framework. Specifically, this study examines the influence of ease of use, enjoyment, and rewards on continuance intention, with perceived usefulness as a mediating variable. The study used a quantitative approach with primary data collected through an online questionnaire. The study sample consisted of 270 e-wallet user respondents in Indonesia, selected using a nonprobability sampling technique with a purposive sampling method. Data analysis was performed using Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) through the SmartPLS application version 4.1.1.5. The results showed that ease of use, enjoyment, and rewards positively influenced perceived usefulness and intention to continue using e-wallets. Perceived usefulness was shown to mediate the influence of ease of use and rewards on continuance intention, but did not mediate the influence of enjoyment. These findings provide strategic implications for e-wallet developers in increasing user retention in the Indonesian digital market.
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Pendahuluan
Beberapa dekade terakhir, digitalisasi sistem pembayaran telah menjadi fenomena global yang signifikan, dengan pergeseran yang semakin nyata dari transaksi tunai ke pembayaran digital. E-wallet atau dompet elektronik muncul sebagai infrastruktur penting dalam ekonomi digital, tidak hanya di negara maju, tetapi juga di negara berkembang (Abdul-Halim et al., 2022; Kumar et al., 2023). Keunggulan e-wallet meliputi kenyamanan transaksi, efisiensi waktu, fleksibilitas ruang, dan kemudahan akses bagi pengguna. Meski adopsi e-wallet semakin luas secara global, penggunaan awal yang tinggi tidak selalu menjamin keberlanjutan pemakaian jangka panjang, sehingga menimbulkan pertanyaan penting terkait faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas pengguna.
Dalam konteks Indonesia, persaingan antar penyedia e-wallet berlangsung sangat ketat. Kondisi ini menuntut penyedia layanan untuk tidak hanya fokus pada akuisisi pengguna baru, tetapi juga pada strategi mempertahankan pengguna yang sudah ada. Berbagai tantangan seperti rendahnya kepercayaan terhadap sistem digital, preferensi sebagian masyarakat terhadap transaksi tunai, serta risiko penyalahgunaan e-wallet dapat memengaruhi persepsi dan sikap pengguna terhadap keberlanjutan penggunaan layanan tersebut (Daragmeh et al., 2021). Dengan demikian, pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor yang membentuk niat penggunaan berkelanjutan menjadi krusial bagi keberlangsungan industri e-wallet.
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Gambar 1. Dompet digital yang paling banyak digunakan di Indonesia 2020
(Sumber: Statista, 2023)
[bookmark: _Hlk218016105]Beberapa dompet digital yang paling banyak digunakan untuk pertama kalinya di kalangan responden di Indonesia. Pada tahun 2020 antara lain Gopay 60%, disusul oleh OVO 28%, selanjutnya Dana 8%, dan diperingkat keempat terdapat Link Aja dengan presentase 4% (Statista, 2023). Indonesia sudah memiliki lebih dari lima puluh sistem pembayaran, termasuk Shopeepay, OVO, Gopay, LinkAja, Jenius, Dana, Go Mobile, dan lain-lain. Upaya untuk mempromosikan penyedia pembayaran seluler. Bantuan pemerintah diperlukan untuk transisi Indonesia. menuju masyarakat tanpa uang tunai. Persaingan antar penyedia pembayaran seluler membuat penyedia harus membangun sistem yang mendorong klien mereka untuk menggunakan platform mereka secara teratur. Niat seseorang untuk menggunakan aplikasi pembayaran secara berulang disebut sebagai niat untuk terus menggunakan.  Perilaku pasca adopsi didefinisikan sebagai niat yang berkelanjutan. 
Pada tahun 2021, pengguna dompet digital di Indonesia selama pandemic meningkat 1,7 kali lebih banyak dibandingkan sebelum pandemic Daragmeh et al., (2021).  Riset terbaru pasca COVID-19 yang dilakukan InsightAsia menunjukkan dompet digital paling banyak digunakan masyarakat, dibandingkan pembayaran tunai dan transfer bank. Hasil riset menunjukan 74% responden aktif menggunakan dompet digital untuk berbagai macam transaksi keuangan. Kondisi ini berpeluang mendorong terwujudnya budaya masyarakat bertransaksi tanpa uang tunai (cashless society) di Indonesia. Tantangan yang dihadapi untuk mencapai masyarakat bertransaksi tanpa uang tunai, yaitu dalam membangun kepercayaan masyarakat pada pembayaran non-tunai, masih banyak masyarakat yang memilih bertransaksi dengan uang tunai, dan masalah ketergantungan pada infrastruktur dan teknologi. Tantangan ini yang dikhawatirkan dapat melemahkan niat masyarakat Indonelsia untuk terus menggunakan dompet digital.
Sebagian besar penelitian terdahulu mengenai e-wallet menggunakan kerangka Technology Acceptance Model (TAM) dengan menekankan peran perceived ease of use dan perceived usefulness sebagai determinan utama niat penggunaan (Davis, 1989; Kumar et al., 2024). Namun, pendekatan TAM klasik cenderung berfokus pada aspek kognitif dan utilitarian, sehingga kurang mampu menjelaskan dinamika perilaku pengguna dalam konteks layanan digital yang sarat dengan unsur emosional dan insentif. Oleh karena itu, sejumlah penelitian mulai memperluas TAM dengan memasukkan variabel afektif seperti perceived enjoyment (Widiyanti, 2020; Amelia et al., 2024) serta variabel insentif eksternal seperti rewards (Shamsuddin et al., 2023; Kumar et al., 2024).
Meskipun demikian, terdapat research gap yang jelas dalam literatur yang ada. Pertama, sebagian besar studi menguji pengaruh ease of use, enjoyment, dan rewards secara parsial atau terpisah, tanpa mengintegrasikannya secara simultan dalam satu model komprehensif yang berorientasi pada perilaku pasca-adopsi. Kedua, temuan empiris terkait peran perceived enjoyment menunjukkan hasil yang inkonsisten, khususnya dalam hubungannya dengan perceived usefulness, yang mengindikasikan perlunya pengujian ulang dalam konteks dan karakteristik pengguna yang berbeda (To & Trinh, 2021; Agustianto et al., 2024). Ketiga, meskipun rewards terbukti efektif dalam meningkatkan intensitas penggunaan jangka pendek, mekanisme bagaimana insentif tersebut membentuk persepsi kegunaan dan niat penggunaan berkelanjutan masih belum sepenuhnya terjelaskan, terutama dalam kerangka TAM (Kumar et al., 2024).
Penelitian ini memposisikan perceived usefulness sebagai variabel mediasi utama yang menghubungkan faktor kognitif (perceived ease of use), faktor afektif (perceived enjoyment), dan faktor insentif eksternal (rewards) terhadap niat untuk terus menggunakan e-wallet. Secara teoretis, pendekatan ini memperluas TAM dengan mengintegrasikan perspektif psikologis dan pemasaran, sehingga memberikan pemahaman yang lebih holistik mengenai perilaku pengguna e-wallet. Secara empiris, penelitian ini merespons keterbatasan studi sebelumnya dengan menguji model terintegrasi dalam konteks pengguna e-wallet di Indonesia, yang masih relatif terbatas dalam literatur.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemudahan penggunaan, kesenangan yang dirasakan, dan rewards terhadap niat penggunaan berkelanjutan e-wallet dengan kegunaan yang dirasakan sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan TAM pada konteks pembayaran digital, serta implikasi praktis bagi penyedia e-wallet dalam merancang strategi peningkatan loyalitas pengguna secara berkelanjutan.
Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research yang bertujuan menjelaskan hubungan kausal antarvariabel dalam model penelitian. Kerangka konseptual dikembangkan berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM) (Davis, 1989) dengan perluasan variabel kesenangan (perceived enjoyment) dan reward sebagai faktor afektif dan insentif eksternal. Data primer dikumpulkan melalui survei kuesioner daring kepada pengguna e-wallet di Indonesia dengan teknik nonprobability sampling menggunakan metode purposive sampling (Abu Bakar, 2021), mengingat tidak tersedianya kerangka sampel yang pasti. Sebanyak 270 responden berhasil dihimpun dan dinilai telah memenuhi ukuran sampel minimum untuk analisis Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) pada model struktural yang relatif kompleks (Hair et al., 2022), meskipun generalisasi hasil penelitian masih terbatas karena dominasi responden dari kelompok usia muda dan mahasiswa. Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur menggunakan skala Likert lima poin (1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju), yang diadaptasi dari skala penelitian terdahulu dan diuji melalui validitas konvergen, validitas diskriminan, serta reliabilitas dengan kriteria outer loading > 0,70, AVE > 0,50, serta nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0,70 (Hair et al., 2022). Analisis data dilakukan menggunakan PLS-SEM dengan bantuan SmartPLS versi 4.1.1.6, meliputi evaluasi outer model dan inner model, serta pengujian hipotesis melalui teknik bootstrapping dengan 500 subsampel pada tingkat signifikansi 5%. Potensi common method bias diuji menggunakan Harman’s Single Factor Test dan menunjukkan tidak adanya satu faktor yang mendominasi varians, sementara uji multikolinearitas melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan seluruh indikator berada di bawah batas kritis 5, sehingga dapat disimpulkan bahwa data bebas dari masalah multikolinearitas dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.
Hasil dan Pembahasan
Temuan dari penelitian ini menggarisbawahi hubungan penting Antara Kemudahan penggunaan (Perceived ease of use), kenikmatan yang dirasakan (Perceived enjoyment), Hadiah (Rewards), Kegunaan yang dirasakan (Perceived usefulness) dan Niat untuk terus menggunakan (Intention to continue use) dalam konteks dompet digital (E-Wallet). Berdasarkan data demografis responden, mayoritas partisipan adalah perempuan dengan presentasi (57,1%) dengan rentang usia 17-24 tahun yang mendominasi (51,2%). Mayoritas relspondeln adalah mahasiswa delngan prelselntasel pelnggunaan (65,19%), yang menunjukkan bahwa populasi penelitian ini sebagian besar terdiri dari pengguna muda dan terdidik yang aktif melakukan transaksi online. Pengukuran outelr modell dalam penelitian ini menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modelling (PLS-SEM) untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas konstruk. Analisis outer loadings menunjukkan bahwa semua indikator memiliki nilai diatas 0,70, menunjukkan reliabilitas yang baik.
Tabel 2 berikut ini mendukung pelngukuran telrselbut delngan menunjukkan data yang relevan untuk masing-masing konstruk, mengkonfirmasi hipotesis utama penelitian mengenai pengaruh positif dan signifikan antara kemudahan penggunaan dan kegunaan yang dirasakan terhadap Niat untuk terus menggunakan.
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan
	Pendapatan perbulan 
	
	

	< Rp. 1.000.000
	80
	29,63%

	Rp. 1.000.000 – Rp. 1.999.999
	65
	24,07%

	Rp. 2.000.000 – Rp. 2.999.999
	55
	20,37%

	Rp. 3.000.000 – Rp. 3.999.999
	46
	17,04%

	Rp  4.000.000 – Rp 5.000.000
	19
	7,04%

	> Rp. 5.000.000
	5
	1,85%


Distribusi pendapatan perbulan pengguna e-wallet bervariasi, dengan 29,63% responden berpendapatan per bulan antara Rp < 1.000.000 hingga Rp 1000.000, dan 24,07% responden dengan pendapatan per bulannya Rp 1.000.000 hingga Rp 1.999.999 dan  7,04% responden dengan pendapatan per bulannya Rp 3.000.000 hingga Rp 3.999.999. Data ini memberikan gambaran yang jelas tentang perilaku dan karakteristik demografis pengguna E-wallet yang menjadi fokus dalam penelitian ini.
Pengukuran outer model dalam Partial Lelast Squares Structural Equation Modelling (PLS-SEM) bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara variabel lateln (constructs) dan indikatornya (manifest variables). Ini mencakup beberapa aspek penting seperti reliabilitas indikator, yang diukur melalui outer loadings, dengan nilai ideal di atas 0.70. Reliabilitas konstruk juga harus diperiksa menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability, di mana nilai diatas 0.70 dianggap memadai. Proses ini penting untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan mampu melrelflelksikan variabell lateln delngan konsisten dan akurat.
Validitas konstruksi dievaluasi melalui Average Variance Extracted (AVE), yang seharusnya lebih dari 0.50, menunjukkan convergent validity. Sellain itu, validitas diskriminan harus dipastikan dengan menggunakan kritelria Fornell-Larckelr dan memeriksa cross loadings, sehingga indikator lebih berkorelasi dengan konstruk mereka sendiri dibandingkan dengan konstruksi lainnya. Dengan memastikan reliabilitas dan validitas ini, outer model dapat diinterpretasikan dengan akurat dalam analisis PLS-SELM. Kelakuratan dalam pengukuran outer modell ini sangat krusial karelna melmpelngaruhi validitas kelselluruhan model dan hasil analisis yang dihasilkan.
Tabel  2. Construct Validity

	Constructs
	Items
	Outer
loadings
	VIF
	Chonbacht’s
Alpha
	Composite
Reliability
	AVE

	Kemudahan penggunaan
	PEOU1
	0,734
	1,164
	

    0,896
	

0.857
	

0,706

	
	PEOU2
	0,829
	1,315
	
	
	

	
	PEOU3
	0,841
	1,383
	
	
	

	
	PEOU4
	0,906
	1,498
	
	
	

	
	PEOU5
	0,880
	1,399
	
	
	

	Kenikmatan yang dirasakan
	PE1
	0,904
	1,298
	

      0,923
	

0,847
	

0,766

	
	PE2
	0,920
	1,483
	
	
	

	
	PE3
	0,917
	1,436
	
	
	

	
	PE4
	0,862
	1,687
	
	
	

	
	PE5
	0,765
	1,412
	
	
	

	Hadiah
	RW1
	0,855
	1,456
	

0,919
	

0,842
	

0,755

	
	RW2
	0,847
	1,579
	
	
	

	
	RW3
	0,869
	1,583
	
	
	

	
	RW4
	0,891
	1,718
	
	
	

	
	RW5
	0,882
	1,409
	
	
	

	Kegunaan yang dirasakan
	PU1
	0,976
	1,305
	


0,994
	


0,867
	


0,965

	
	PU2
	0,988
	1,413
	
	
	

	
	PU3
	0,989
	1,412
	
	
	

	
	PU4
	0,989
	1,573
	
	
	

	
	PU5
	0,987
	1,550
	
	
	

	
	PU6
	0,973
	1,510
	
	
	

	
	PU7
	0,974
	1,445
	
	
	

	Niat untuk terus menggunakan 
	ICU1
	0,995
	1,302
	

0,998

	

0,846
	

0,991

	
	ICU2
	0,996
	1,569
	
	
	

	
	ICU3
	0,998
	1,522
	
	
	

	
	ICU4
	0,992
	1,527
	
	
	

	
	ICU5
	0,998
	1,247
	
	
	



Cronbach's Alpha dan Composite Reliability melebihi ambang batas 0,70, yang menunjukkan konsistensi internal yang memadai untuk masing-masing konstruk. Validitas konstruk dievaluasi menggunakan Average Variance Extracted (AVE), dengan nilai diatas 0,50 yang menunjukkan validitas konvergen yang baik. Validitas diskriminan juga dipastikan delngan kritelria Fornelll-Larckelr dan analisis cross loadings, yang melngonfirmasi bahwa indikator lebih berkorelasi dengan konstruk mereka sendiri dibandingkan dengan konstruksi lainnya. Pada saat menganalisis validitas diskriminan dapat menggunakan Rasio Heterotrait- Monotrait (HTML) dan memiliki ambang batas 0,9 sehingga dapat mengkonfirmasi validitas konvergen dan diskriminan.
Tabel 3. HTMT
	
	PELOU
	PEL
	RW
	PU
	ICU

	Kemudahan penggunaan
	
	
	
	
	

	Kenikmatan yang dirasakan
	0,872
	
	
	
	

	Hadiah
	0,563
	0,727
	
	
	

	Kegunaan yang dirasakan
	0,319
	0,411
	0,530
	
	

	Niat untuk terus menggunakan
	0,423
	0,525
	0,817
	0,443
	


Namun tabel di atas menunjukkan jika nilai HTMT lebih dari 0,9. Maka peneliti melakukan analisis pada nilai SRMR. Nilai Standardized Root Maen Square Residual (SRMR) yang rendah, khususnya di bawah 0.08, mengindikasikan kesesuaian yang baik antara model yang dibangun dengan data yang diamati dalam Partial Least Squares Structural Equation Modelling (PLS-SELM). Namun, jika nilai SRMR tinggi, terutama di atas 0.10, hal ini menandakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara korelasi yang diharapkan oleh model dan korelasi yang diamati, yang dapat mengindikasikan kelemahan dalam model. . Evaluasi tambahan dengan menggunakan nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) mengkonfirmasi bahwa model yang dibangun memiliki kesesuaian yang baik dengan data yang diamati. Nilai SRMR yang rendah (0,086) mendukung validitas diskriminan dan menunjukkan bahwa model PLS-SELM yang digunakan dalam penelitian ini dapat diinterpretasikan secara akurat dan reliabel. Evaluasi nilai SRMR harus disertai dengan analisis nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTML) untuk memastikan bahwa validitas diskriminan antara konstruksi dalam model tetap terjaga, sehingga interpretasi model menjadi lebih akurat dan reliabel. Batas nilai dari SRMR yakni di bawah 0,08 direkomendasikan namun antara 0,08 -0,10 masih bisa diterima. Pada tabel di bawah ini nilai SRMR 0,086 artinya masih bisa diterima.
Tabel 4. Nilai SRMR
	
	Saturated model
	Estimated model

	SRMR
	0.085
	0.085

	d_ULS
	2.731
	2.731

	d_G
	0.628
	0.628

	Chi-square
	847.757
	847.757

	NFI
	0.570
	0.570


Pengukuran inner model digunakan dalam pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan pendekatan bootstrapping diterapkan pada 500 sub sampel untuk analisis pengujian hipotesis. Ukuran sampel 270 dipilih karena metode terarah yang memerlukan uji satu sisi. Hubungan akan berpengaruh signifikan jika nilai p value lebih kecil dari 0.05.
Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung
	Hipotesis
	Pengaruh Variabel
	Original
Sampel (O)
	T Satistics
( > 1,96 )
	P Value
( < 0,05 )
	Ket.

	H1
	Kemudahan Penggunaan yang dirasakan -> Kegunaan yang dirasakan 
	0,437
	7,816
	0.000
	Terdukung

	H2
	Kemudahan Penggunaan yang dirasakan -> Niat untuk terus menggunakan
	0,077
	1,098
	0,010
	Terdukung

	H4
	Kenikmatan yang dirasakan -> Kegunaan yang dirasakan
	0,110
	1,892
	0,059
	Tidak Terdukung

	H5
	Kenikmatan yang dirasakan -> Niat untuk terus menggunakan 
	0,181
	2,488
	0,013
	Terdukung

	H7
	Rewards/Hadiah -> Kegunaan yang dirasakan 
	0,273
	4,568
	0,000
	
Terdukung 

	H8
	Rewards/Hadiah -> Niat untuk terus menggunakan 
	
0,232
	
3,574
	
0,000
	
Terdukung 

	H10
	Kegunaan yang dirasakan -> Niat untuk terus menggunakan 
	
0,337
	
5,321
	
0,000
	
Terdukung 


[image: Sebuah gambar berisi teks, diagram, cuplikan layar, garis

Konten yang dihasilkan AI mungkin salah.]
Gambar 1. Model Struktural
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan pendekatan bootstrapping dengan 500 sub sampel. Suatu hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai p-value < 0,05 dan t-statistics > 1,96.
Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Kegunaan yang Dirasakan (H1). Hasil analisis menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kegunaan yang dirasakan (β = 0,437; t = 7,816; p = 0,000). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin mudah aplikasi e-wallet digunakan, maka semakin tinggi persepsi pengguna terhadap manfaat fungsional yang diperoleh. Dengan demikian, hipotesis H1 dinyatakan terdukung.
Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Niat Penggunaan Berkelanjutan (H2). Kemudahan penggunaan juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk terus menggunakan e-wallet (β = 0,077; t = 1,098; p = 0,010). Meskipun nilai koefisien jalur relatif kecil, signifikansi statistik menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan tetap berkontribusi dalam mendorong niat penggunaan berkelanjutan. Oleh karena itu, hipotesis H2 terdukung.
Pengaruh Kenikmatan terhadap Kegunaan yang Dirasakan (H4). Hasil pengujian menunjukkan bahwa kenikmatan yang dirasakan memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kegunaan yang dirasakan (β = 0,110; t = 1,892; p = 0,059). Dengan demikian, hipotesis H4 tidak terdukung.
Temuan ini mengindikasikan bahwa aspek afektif berupa kesenangan dalam menggunakan e-wallet belum tentu meningkatkan persepsi kegunaan fungsionalnya. Dalam konteks mayoritas responden yang merupakan mahasiswa, e-wallet lebih dipandang sebagai alat transaksi praktis daripada sebagai sumber hiburan. Hal ini sejalan dengan kerangka TAM yang menekankan bahwa kegunaan bersifat utilitarian, sedangkan kenikmatan lebih bersifat emosional dan tidak selalu diterjemahkan sebagai peningkatan kinerja atau manfaat instrumental.
Pengaruh Kenikmatan terhadap Niat Penggunaan Berkelanjutan (H5). Berbeda dengan H4, kenikmatan yang dirasakan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk terus menggunakan e-wallet (β = 0,181; t = 2,488; p = 0,013). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun tidak meningkatkan persepsi kegunaan, rasa senang dan nyaman saat menggunakan aplikasi tetap mendorong pengguna untuk mempertahankan penggunaan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, hipotesis H5 terdukung.
Pengaruh Reward terhadap Kegunaan yang Dirasakan (H7). Reward atau hadiah terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kegunaan yang dirasakan (β = 0,273; t = 4,568; p = 0,000). Hasil ini menunjukkan bahwa insentif seperti cashback, promo, dan poin hadiah meningkatkan persepsi manfaat e-wallet bagi pengguna. Dengan demikian, hipotesis H7 terdukung.
Pengaruh Reward terhadap Niat Penggunaan Berkelanjutan (H8). Reward juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk terus menggunakan e-wallet (β = 0,232; t = 3,574; p = 0,000). Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi insentif memainkan peran penting dalam mempertahankan loyalitas pengguna. Oleh karena itu, hipotesis H8 terdukung.
Pengaruh Kegunaan yang Dirasakan terhadap Niat Penggunaan Berkelanjutan (H10). Kegunaan yang dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaan berkelanjutan (β = 0,337; t = 5,321; p = 0,000). Hal ini menegaskan peran sentral perceived usefulness dalam menjelaskan perilaku pasca-adopsi teknologi, sesuai dengan prediksi utama Technology Acceptance Model. Dengan demikian, hipotesis H10 terdukung.
Tabel 6. Hasil Pengujian Efek Mediasi
	[bookmark: _Hlk190371812]Hipotesis
	Path Coefficients
	T Statistics
(>1,65)
	P Value
(<0,05)
	
Signifikasi
	Ket

	Kemudahan penggunaan -> Kegunaan yang dirasakan -> Niat untuk terus menggunakan
	
0,063
	
4,293
	
0.000
	
Signifikan
	
Mediasi Parsial

	Kenikmatan yang dirasakan -> Kegunaan yang dirasakan-> Niat untuk terus menggunakan
	
0,033
	
1,765
	
0,078
	
Tidak Signifikan
	
Direlct-Only Nonmeldiation

	Rewards/Hadiah -> Kegunaan yang dirasakan -> Niat untuk terus menggunakan
	
0,095
	
3.221
	
0.001
	
Signifikan
	
Mediasi Parsial


Hasil analisis pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa kegunaan yang dirasakan memediasi secara parsial hubungan antara kemudahan penggunaan dan niat penggunaan berkelanjutan (β = 0,063; t = 4,293; p = 0,000). Demikian pula, kegunaan yang dirasakan memediasi secara parsial pengaruh reward terhadap niat penggunaan berkelanjutan (β = 0,095; t = 3,221; p = 0,001). Namun, kegunaan yang dirasakan tidak memediasi hubungan antara kenikmatan dan niat penggunaan berkelanjutan (β = 0,033; t = 1,765; p = 0,078). Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh kenikmatan terhadap niat bersifat langsung dan tidak melalui evaluasi kegunaan, sehingga bersifat lebih emosional daripada rasional.
Simpulan
Peneliti menganalisis Pengaruh kemudahan penggunaan, kenikmatan yang dirasakan dan hadiah yang memengaruhi niat untuk terus menggunakan dompet digital (e-wallet) dengan kegunaan yang dirasakan sebagai variabel mediasi, dengan menggunakan teori Technology Accelptancel Model (TAM). Beberapa variabel dalam pelnellitian ini adalah Persepsi Kemudahan Penggunaan (X1), Kenikmatan yang dirasakan(X2), Rewards/Hadiah (X3), Kegunaan yang dirasakan (Z), dan Niat untuk terus menggunakan (Y). Dari pembahasan pelnellitian dan hasil analisis data, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai yaitu: Kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kegunaan yang dirasakan. Kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk terus menggunakan. Kegunaan yang dirasakan memediasi hubungan antara kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk terus menggunakan. Kenikmatan yang dirasakan memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kegunaan yang dirasakan. Kenikmatan yang dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk terus menggunakan. Kegunaan yang dirasakan memediasi hubungan antara kenikmatan yang dirasakan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap niat untuk terus menggunakan. Rewards/hadiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kegunaan yang dirasakan. Rewards/hadiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk terus menggunakan. Kegunaan yang dirasakan memediasi hubungan antara rewanda dan niat untuk terus menggunakan berpengaruh positif dan signifikan. Kegunaan yang dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk terus menggunakan.
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